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ABSTRACK

This study aims to determine the effect of internal audit on the effectiveness of the
implementation of the internal control structure at the BLUD at Sawerigading Palopo Hospital. The data
used in this study are primary data and secondary data. The population is 382 people. The sampling
technique used the slovin method with a sample of 110 respondents. Data analysis using simple linear
regression. The results of this study indicate that internal audit has an effect on the effectiveness of the
implementation of the internal control structure at the BLUD of Sawerigading Palopo Hospital by 87.3%.
it is suspected that there is a significant influence from internal audit consisting of independent,
professional ability, scope of work, implementation of audit activities and audit management on the
effectiveness of the implementation of the internal control structure consisting of the control environment,
risk assessment, control activities, information and communication systems, and monitoring.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit internal terhadap -efektivitas
pelaksanaan struktur pengendalian intern pada BLUD rumah sakit sawerigading palopo. Data yang
digunakan pada penelitian ini berupa data primer dan data sekunder.Populasi sebanyak 382 orang.Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan metode slovin dengan jumlah sampel 110 responden.Analisis
data dengan menggunakan regresi linear sederhana. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa audit
internal berpengaruh terhadap efektivitas pelaksanaan struktur pengendalian intern pada BLUD rumah
sakit sawerigading palopo sebesar 87.3%. terduga terdapat pengaruh yang signifikan dari audit internal
yang terdiri dari independen, kemampuan professional,lingkup pekerjaan, pelaksanaan kegiatan audit dan
manajemen bagian audit terhadap efektivitas pelaksanaan struktur pengendalian intern yang terdiri dari
lingkungan pengendalian,penilaian risiko, aktivitas pengendalian, sistem informasi dan komunikasi, dan
pemantauan.

Kata Kunci: Audit Internal, Efektivitas Pelaksanaan Struktur Pengendalian Intern



PENDAHULUAN

Rumah  Sakit Umum  Daerah
Sawerigading Palopo adalah lembaga teknis
Dilingkungan pemerintah Kota Palopo yang
dipimpin oleh seorang direktur
utama.Rumah Sakit Umum Sawerigading
Palopo telah ditetapkan sebagai rumah sakit
umum kelas B berdasarkan keputusan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor HK.02.03/1/0506/2015, diatur dalam
UU No.44 Tahun 200 tentangpenetapan
Kelas Rumah Sakit Umum Daerah.
Sehubung dengan peningkatan kelas maka
untuk  menyesuaikan  kebutuhan  dan
memenuhi mutu layanan kepada masyarakat
perlu dilakukan penyesuaiaan terhadap
susunan tata kerja rumah sakit untuk
mengoptimalkan fungsi pelayanan
kesehatan.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009
tentang kesehatan bahwa setiap orang
berhak untuk memperoleh  pelayanan
kesehatan yang aman, bermutu dan
terjangkau.Maka dari itu Badan Layanan
Umum Daerah (BLUD) dianggap sebagai
bentuk pengelolaan untuk meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat dengan
memberikan fleksibilitas, serta penerapan
praktek bisnis yang sehat.Hal ini membuat
peningkatan pada pelayanan rumah sakit.

Sejalan dengan pertumbuhan rumah sakit
yang semakin meningkat maka aktivitas dalam
rumah sakit tersebut semakin bertambah. Setiap
rumah sakit dituntut untuk menciptakan
pelayanan  kesehatan yang baik, untuk
menciptakan hal tersebut diperlukan serangkaian
kegiatan pemeriksaan dan evaluasi terhadap
kegiatan rumah sakit . Oleh karena itu disinilah
peran audit internal , karena audit internal
merupakan suatu kegiatan bebas yang disiapkan
dalam rumah sakit. Kegiatan ini memeriksa dan
menilai efektivitas dalam rumah sakit.

Audit internal merupakan suatu fungsui
yang independen dan objektif, yang
memberikan jasa keyakinan dan konsultasi
kepada  manajemen.  Audit  internal
membantu organisasi dalam mencapai

tujuannya dengan  pendekatan  yang
sistematis, disiplin untuk mengevaluasi dan
meningkatkan efektivitas proses pengelolaan
resiko,kecukupan pengendalian dan
pengelolaan organisasi. Ruang lingkup audit
internal yaitu menilai keefektifan sistem
pengendalian  intern  yang  dimiliki
organisasi, serta kualitas pelaksanaan
tanggung jawab yang diberikan (Sawyer,
2009). Dimana fungsi audit internal adalah
melaksanakan  kegiatan  bebas  dan
memberikan saran-saran kepada manajemen
guna mengukur dan meneliti aktivitas rumah
sakit  diantaranya adalah  efektivitas
pelaksanaan struktur pengendalian internal
(Tugiman, 2010).

Efektivitas pelaksanaan struktur
pengendalian internal yang baik berdasarkan
pada unsur-unsur pengendalian internal.
Menurut (Hery 2013) mendefinisikan
pengendalian internal adalah seperangkat
kebijakan dan prosedur untuk melindungi
aset atau kekayaan perusahaan dari segala
bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin
tersedianya informasi akuntansi perusahaan
yang akurat, serta memastikan bahwa semua
ketentuan peraturan hukum/undang-undang
serta kebijakan manajemen telah dipatuhi
atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh
seluruh karyawan perusahaan. Tujuan dari
adanya pengendalian internal adalah untuk
menilai tingkat efrktivitas dan efisiensi
seluruh kegiatan apakah sudah sesuai
dengan tujuan,

Pada waktu belakangan ini terjadi kasus
mengenai lemahnya pelayanan pada rumah
sakit. Salah satu fenomena yang terjadi di
BLUD rumah sakit sawerigading palopo
mengenai keluhan seorang keluarga pasien
setelah melakukan perawatan di rumah sakit
tersebut dimana pelayanan dianggap tidak
professional karena penanganan terhadap
pasien dinilai sangat lemah. Hal ini terjadi
pada ruang pendaftaran, dimana terjadi
antrian panjang dan harus menunggu
berjam-jam untuk diperiksa oleh dokter.



Rumah sakit diharapkan segera berbena dan
dan melakukan upaya untuk memperbaiki
pelayanan kesehatan kepada masyarakt. Hal
ini tentu saja didapat dari Kinerja pegawai ,
dokter dan perawat rumah sakit yang baik
serta fasilitas-fasilitas yang memadai
sehingga dapat menunjukan  tingkat
kepuasan pasien terhadap pelayanan
kesehatan di rumah sakit. Apabila terdapat
masalah pada pelayanan tersebut yang
menyebabkan masyarakat kurang puas,
maka audit internal dapat mengevaluasi dan
juga memberikan solusi perbaikan agar
kedepannya pelayanan kesehatan menjadi
efektif dan efisien sesuai dengan tujuan
utama rumah sakit untuk menyelenggarakan
pelayanan kesehatan sebaik-baiknya.

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

Audit Internal

Audit internal merupakan sebuah
penilaian yang sifatnya independen dan
objektif yang dibentuk dalam suatu
organisasi yang memberikan jasa-jasanya
dengan menguji dan mengevaluasi kegiatan
organisasi  yang  bersangkutan.Menurut
Mulyadi (2018) audit internal adalah suatu
kegiatan memeriksa dalam suatu organisasi
untuk menguji dan mengevaluasi kegiatan
organisasi yang dilaksanakan. Sedangkan
pengertian audit internal menurut Ikatan
Akuntansi Indonesia (IAl) adalah sebagai
berikut: suatu aktivitas penilaian yang
independen dalam suatu organisasi untuk
menguji  dan  mengevaluasi  aktivitas-
aktivitas organisasi sebagai pemberi bantuan
bagi manajemen.

Faktor-Faktor Audit Internal
1. Independensi

Independensi merupakan sikap
seseorang untuk bertindak jujur, tidak
memihak dan melaporkan temuan-temuan
hanya berdasarkan bukti yang ada.
2. Kemampuan professional.

Kemampuan profesional adalah
Seorang yang memiliki pengetahuan tentang
audit, kemampuan teknis audit, berbagai
disiplin ilmu yang diperlukan untuk
melaksanakan pemeriksaan secara tepat dan
mampu berhubungan dengan bagian lainnya
dalam sebuah oeganisasi (Tugiman, 2017)

3. Lingkup pekerjaan

Menurut (Tugiman, 2010) Lingkup
pekerjaan audit internal adalah meliputi
pengujian dan evaluasi terhadap kecukupan,
efektivitas sistem pengendalian internal dan
kualitas pelaksanaan tanggugjawab yang di
berikan.  Adapun linkup pekerjaan audit
internal yaitu: (1) keandalan informasi, (2)
kesesuaian dengan kebijaksanaan,
rencana,prosedur,dan peraturan perundang-
undangan, (3) perlindungan terhadap
harta,(4) penggunaan sumberdaya secara
ekonomis dan efisien, dan (5) pencapaian
tujuan.
4. Pelaksanaan kegiatan audit

Pelaksanaan kegiatan audit dinyatakan
oleh (Harahap, 2016) adalah Kkegiatan
pemeriksaan yang meliputi perencanaan,
pengujian, dan pengevaluasian informasi,
pemberitahuan hasil dan menindak lanjuti.
5. Manajemen bagian audit

Manajemen audit internal menurut
(Tugiman, 2017) menyatakan bahwa
pimpinan audit internal harus mengelola
bagian audit internal secara tepat agar dalam
pelaksanaannya perusahaan dapat efisien
dan efektif.

Fungsi dan Aktivitas Audit Internal

Fungsi audit internal adalah membantu
manajemen dengan cara memberikan
masukan bagi manajemen untuk mengambil
keputusan ataupun suatu tindakan. Dalam
melaksanakan aktivitasnya tahap proses
penugasan yang dilakukan audit internal
melipuri: (1) perencanaan penugasan; (2)
pelaksanaan penugasan; (3) komunikasi
hasil; (4) pemnatauan tindak lanjut hasil
penugasan (1A, 2016).



Aktivitas atau kegiatan audit internal
akan berjalan dengan baik dalam perusahaan
yang memiliki pengendaliaan intrn yang
baik. Pengendalian internal yang baik,
dimana faktor lingkungan pengendalian
sangat mendukung, dan  manajemen
memberikan dukungan penuh terhadap
keberadaan dan aktivitas audit internal,
maka kinerja audit internal akan optimal
dalam rangka mencapai tujuan perusahaan
secara keseluruhan.

Pengendalian Intern

Menurut Agoes (2012) Pengendalian
intern merupakan serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk melakukan kontrol kepada
perusahaan dengan memperhatikan,
prosedur-prosedur yang diharapkan sesuai
dengan aturan untuk memberikan keyakinan
memadai tentang pencapaian tiga golongan
tujuan ini kedalam pelaporan keuangan,
kepatuhan terhadap hukum dan peraturan
yang ada, efektifitas dan efisiensi operasi.
Menurut  Saputra, (2017) pengendalian
intren adalah proses yang dipengaruhi oleh
manajemen dan pegawai lainnya yang
dirancang untuk memberikan keyakinan
yang layak dapat dicapainya tujuan-tujuan
yang berkaitan dengan dapat dipercayainya
laporan keuangan, efektivitas dan efisiensi
operasi serta ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Menuruit ~ Alvin ~ (2016) suatu
pengendalian intern terdiri dari: kebijakan
dan prosedur yang dirancang untuk
memberikan manajemen jaminan yang wajar
bahwa perusahaan mencapai tujuan dan
sasarannya. Menurut ~ Commite  Of
Sponsoring Organization of The Treadway
Commission (COSO) Kurniawan (2012)
pengendalian intern adalah suatu proses
yang efektivitasnya dipengaruhi oleh
aktivitas dewan komisaris, manajemen, atau
pegawai lainnya yang dirancang untuk
memberikan keyakinan memadai tentang
pencapaian tujuan perusahaan. Sebuah

organisasi melakukan kegiatan atau aktivitas
dengan tujuan untuk dapat mencapai tujuan
perusahaan, namun jika pengendalian tidak
diterapkan dengan baik maka sangat sulit
untuk mencapai tujuan, dan hanya akan
memberikan kerugian bagi perusahaan.

Tujuan Pengendalian Intern

Adapun tujuan pengendalian intern
menurut COSO (Kurniawan, 2012:110)
yaitu:
1. Keandalan laporan keuangan
2. Efektivitas dan efisiensi operasi
3. Ketaatan terhadap hukum dan peraturan

yang berlaku

Berdasarkan hal tersebut, tujuan dari
pengimplementasian segala bentuk aturan
dan pengawasan adalah memastikan bahwa
organisasi  telah memberikan laporan
keuangan yang andal, melaksanakan
kegiatan operasionalnya dengan efektif dan
efisien, serta mematuhi segala bentuk aturan
dalam perusahaan.

Struktur Pengendalian Intern.

Menurut standar profesi Akuntansi
public pada SA 319.Part 06 struktur
pengendalian intern adalah kebijakan dan
proseduryang diterapkan untuk memberikan
keyakinan yang memadai bahwa tujuan
tertentu suatu usaha dapat dicapai.

Andayani  (20012:49)  mengatakan
bahwa terdapat lima komponen
pengendalian internal yang saling berkaitan
kelima komponen atau unsur pengendalian
intern yaitu tersebut adalah:

1. Lingkungan pengendalian

Lingkungan  pengendalian  adalah
keadaan yang berpengaruh didalam sebuah
perusahaan akan memberikan dampak
terhadap lingkungan audit karena unsur ini
berdampak pada kesadaran masing-masing
individu mengenai pentingnya pengendalian
intern.

2. Penilaian resiko



Penilaian resiko merupakan sebuah
proses identifikasi, menganalisis resiko-
resiko dan kemudian menentukan tindakan
preventif dan korektif yang tepat untuk
menghadapi resiko tersebut.

3. Aktivitas pengendalian

Pengendalian  aktivitas  merupakan
seluruh  kebijakan dan prosedur yang
dilakukan untuk memastikan bawha arahan
manajemen telah dijalankan dengan baik.
Adapaun aktivitas pengendalian yaitu,
review Kkinerja organisasi swasta oleh
manajemen senior, review atas Kkinerja
instansi pemerintah, pengendalian otoritas,
pemisahan tugas, pengendalian pengelolaan
informasi, ukuran kinerja, dan akuntabilitas
terhadap sumberdaya.

4. Informasi dan komunikasi

Informasi yang dibutuhkan terlebih
dahulu harus diidentifikasi, diterima dan
dikomunikasikan dalam bentuk-bentuk dan
periode yang memungkinkan pegawai agar
dapat memenuhi tanggung jawabnya.Selain
itu komunikasi yang efektif haruis terjadi
dalam menciptakan alur informasi yang
lancer  dari  berbagai lini  dalam
organisasi.Unsur komunikasi yang efektif
adalah pemberian pemahaman atas peran
dan tanggung jawab, penciptaan saluran
komunikasi sebagai sarana  untuk
melaporkan berbagai hal yang tidak benar,
respon  manajemen  terhadap  saran,
keterbukaan, pemahaman standar etika yang
berlaku dalam organisasi dan pelaksanaan
tindak lanjut.

5. Pengawasan

merupakan proses penilaian  terhadap
kualitas Kkinerja sistem pengendalian intrn.
Pengawsan terhadap pengendalian intrn
harus terus dilakukan agar  dapat
menyelesaikan dengan perubahan
lingkunagan dan tujuan organisasi dapat
tercapai.

Pengaruh  Audit Internal terhadap
Efektivitas Pelaksanaan Pengendalian
Intern

Audit internal sebagai pengawas
penerapan  pengendalian  intern  dan
merupakan alat bantu yang independen
untuk menjamin diterapkanya pengendaliaan
intern secara memuaskan. Dengan demikian
terdapat pengaruh audit internal terhadap
efektivitas pelaksanaan pengendalian intern
menurut (Tugiman, 2010) sebagai berikut.

1. Jika internal audit memadai maka dapat
menunjang  efektivitas  pelaksanaan
penegendalian intern.

2. Jika fungsi dan tanggung jawab internal
auditor pada perusahaan dilaksanakan
dengan baik maka dapat memebantu
manajemen dalam mengendalikan dan

menjamin kelancaran kegiatan
perusahaan.
3. Jika internal  audit = melakukan

pekerjaanya secara bebas dan objektif
maka dapat memperkecil resiko yang
terjadi pada perusahaan.

Hipotesis

Berdasarkan penelitian yang telah yang
dilakukan, maka peneliti dapat memberikan
hipotesis dalam penelitian ini adalah:
diduga bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara audit internal terhadap
efektivitas pelaksanaan struktur
pengendalian intern pada BLUD Rumah
Sakit Sawerigading Palopo.

METODOLOGI PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
metode  survey. Penelitian  deskriptif
menurut Sugiyono (2016) adalah cara yang
digunakan untuk menganalisis data dengan
cara menjelaskan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksut membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum. Metode penelitian
yang digunakan penulis adalah metode



survey, menurut Sugiyono (2016) metode
survei adalah metode pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan langsung
berhubungan dengan objek penelitian. Jenis
data yang digunakan dalam penbelitian ini
adalah data primer dan data sekunder.
Desain penlitian menghubungkan antara
variabel X dan variabel Y. penelitian ini
terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas
(x) yaitu Audit Internal, sedangkan variabel
terikat (y) yaitu pengendalian intern.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di BLUD
Rumah Sakit Sawerigading Palopo, yang
berada di Kota Palopo.Waktu penelitian
dilaksanakan pada bulan Juni-September
2021.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2016) Populasi
penelitian ~ adalah ~ keseluruhan  dari
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
disimpulkan. Sehingga Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai BLUD
Rumah Sakit Sawerigading Palopo sebanyak
382 orang.

Menurut  Sugiyono (2016) Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.
Sedangkan ukuran sampel adalah suatu
metode untuk mencari besarnya sampel
yang akan diambil dalam melakukan suatu
penelitian. Oleh karenanya sampel yang
telah  diambil ~ wajib  representative
(mewakili).Penentuansampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
berdasarkan metode Slovin sebagai alat ukur
untuk menghitung ukuran sampel karena
jumlah populasi yang diketahui lebih 100
responden. Untuk lebih jelas rumus Slovin
yaitu:

n =N/ (1 + (Nx e?))
Dimana:
n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi
e = batasan toleransi kesalahan (error
tolerance)

Berdasarkan penjelasan diatas, maka
menggunakan rumus slovin, ukuran sampel
dapat dihitung sebagai berikut:

n =382/ (1 + (382 x 0,05%))
=382/ (1 + (382 x 0,0025))
=382/ (1 +2,5)
=382/3,5
=109,1428

Apabila dibulatkan maka besar sampel
minimal dari 382 populasi pada margin of
error 5% adalah sebesar 110 sampel.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam peneletian
ini adalah data primer dan sekunder.Data
primer merupakan data yang diperoleh
langsung dari pihak pertama, seperti
jawaban yang diperoleh dari
kuesioner.Sedangkan data sekunder adalah
data yang berasal dari objek penelitian yaitu
berupa struktur organisasi, dan kelengkapan
lainnya.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan
langka yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data  lapangan  adapun
tekniknya yaitu: (1) observasi, dilakukan
dengan melakukan pengamatan langsung
dilokasi penelitian yaitu Badan Layanan
Umum Rumah Sakit Sawerigading Palopo.;
(2) Kuesioner,yaitu dengan cara membuat
daftar pertanyaan yang dibuat berdasarkan
indikator-indikator dan variabel penelitian
yang harus direspon oleh responden
(Widodo, 2016).; (3) jurnal dan hasil
penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan topik permasalahan yang diteliti.

Variabel  Penelitian dan  Definisi
Operasional
Definisi operasional adalah pernyataan

tentang definisi batasan dan pengertian



variabel-variabel dalam penelitian secara
operasional baik berdasarkan teori yang ada
ataupun pengalaman-pengalaman empiris.
Operasional variabel merupakan proses
penguraian variabel penelitian ke dalam
subvariabel, dimensi, indikator sub variabel,
dan pengukuran.
1. Variabel Independent

Variabel  bebas  Audit internal
merupakan suatu aktivitas independensiyang
sangat membantu BLUD Rumah Sakit
Sawerigading Palopo dalam usaha mencapai
tujuan dengan cara memberikan suatu
pendekatan disiplin yang sistematik untuk
mengevaluasi dan  meningkatkan ke
efektivitasan manajemen
resiko,pengendalian, proses pengaturan pada
BLUD Rumah Sakit Sawerigading Palopo.
2. Variabel dependen

Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah Pengendalian Internal mencakup
rencana organisasi dan semua metode serta
tindakan yang telah digunakan dalam
BLUDRumah Sakit Sawerigading Palopo
untuk mengamankan aktivanya, mencega
kecermatan, dan keandalan dari data
akuntansi, memajukan efisiensi operasi, dan
mendorong ketaatan pada kebijaksanaan
yang telah ditetapkan pimpinan.

Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis kuantitatif dengan
menggunakan  program SPSS  Dalam
penelitian  model analisis data yang
digunakan untuk menguji sejauh mana
pengaruh Audit Internal terhadap Efektivitas
pelaksanaan Struktur Pengendalian Intrn
menggunakan model analisis regresi linear
sederhana.

Uji Kualitas Data

Uji kualitas data digunakan untuk
mendapatkan kepastian mengenai apakah
instrument yang digunakan sudah tepat dan
apakah hasil yang ada dapat

menggambarkan keadaan yang

sesungguhnya.Untuk mengukur hal tersebut

digunakan uji validitas dan uji reliabilitas.

Masing-masing akan di jelaskan sebagai

berikut:

1. Uji validitas digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya suatu kuisioner.
Koisioner dikatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang didapat
dalam penelitian dengan apa yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang
diteliti.  Apabila  suatu instrument
memiliki rhiung>raper Maka instrument
tersebut dinyatakan valid namun, apabila
suatu instrument memiliKi  rhitung<ftabel
maka instrument tersebut dinyatakan
tidak valid (Rachmad, 2016)

2. Uji  Reabilitas  digunakan  untuk
mengukur  suatu  kuisioner  yang
merupakan indikator dari variabel.
Jawaban responden terhadap pertanyaan
dikatakan reliable jika masing-masing
pertanyaan dijawab secara konsisten.
Suatu variabel dikatakan reliabel jika
memberikan nilai cronbach’s >0,60)
(Rachmad, 2016).

Uji Hipotesis
1. Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk menguji pengaruh variabel-
variabel independen dan dependen, data
diolah dengan menggunakan analisis regresi
linear sederhan.Regresi linear sederhana
adalah sebua model statisti yang digunakan
untuk menjelaskan hubungan dua variabel
dalam bentuk fungsional.Dua variabel
tersebut adalah variabel dependen/terikat (y)
dan variabel independen/bebas (x).
Model persamaan Regresi Linear
Sederhana adalah seperi berikut ini:
Y=a+bX
Dimana:
Y = Efektivitas Peleksanaan Struktur
pengendalian intrn
X = Audit internal
a = Konstan persamaan regresi



b = Koefisien regresi variabel
independen
2. Uji t (uji parsial)

Uji T untuk menguji secara parsial
koefisien regresi siginifikan atau
tidak. Tingkat signifikansi menggunakan o=
0,056 atau 5% dengan kriteria jika
nilai t hitung > t tabel maka variabel
independen berpengaruh terhadap variabel
dependen, jika sebaliknya maka variabel
independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen. (sugiyono
2016)

HASIL PENELITIAN

Tabel 4.1
Tingkat Pengembalian Kuesioner
NO Keterangan jumlah (jiwa)
1 Kuesioner yang disebarkan 110
Kuesioner yang
2 direspon/dikembalikan 85
3 Kuesioner yang tidak direspon | 25
4 Tingkat pengembalian 85/110x100 = 77,28%

Sumber: Data Primer yang Diolah 2021

Dari Tabeldi atas menggambarkan
bahwa dari 110 kuesioener yang dibagikan
terdapat 25  kuesioner yang tidak
dikembalikan dan 85 kuesioner yang
dikembalikan. Jika dipersentasekan
pengembalian kuesioner adalah 77,28%.

Uji Validitas dan Uji Reabilitas
1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan pengujian yang
dilakukan untuk sah atauvalid tidaknya
suatu kuisioner, hal tersebtu dapat diketahui
dengan membandingnilai r hitung dengan r
tabel suatu penelitian dikatakan valid
apabila r hitung > r tabel.Hasil r hitung dari
10 pertanyaan (X) variabel independen yaitu
Audit Internal 9 pernyataan (Y) variabel
dependen  vyaitu  pengendalian intern
dinyatakan valid karena memiliki nilai r
hitung > r tabel.Hal tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Variabel Independen

Variabel (x) Pernyataan r’:llltls:]g gitl)zil r L\:;Iai Ket
X1.1 0.390 0.2108 | 0.000 | Valid
X1.2 0.249 0.2108 | 0.021 | Valid
X1.3 0.401 0.2108 | 0.000 | Valid
X1.4 0.214 0.2108 | 0.296 | Valid

Audit

Internal X1.5 0.502 0.2108 | 0.000 | Valid
X1.6 0.433 0.2108 | 0.000 | Valid
X1.7 0.540 0.2108 | 0.000 | Valid
X1.8 0.237 0.2108 | 0.027 | Valid
X1.9 0.368 0.2108 | 0.124 | Valid
X1.10 0.374 0.2108 | 0.000 | Valid

Sumber : data Primer yang diolah 2021

Tabel 4.3
Hasil Uji Validitas Variabel Dependen

Variabel (x) Pernyataan mltlﬁ;]g; {\laikl)aeil r ;‘gai Ket
Y1.1 0.318 0.2108 | 0.003 | Valid
Y1.2 0.320 0.2108 | 0.003 | Valid
Y13 0.514 0.2108 | 0.000 | Valid

Pengendalian Y14 0.407 0.2108 | 0.000 | Valid

intern Y15 0.295 0.2108 | 0.006 | Valid
Y1.6 0.495 0.2108 | 0.000 | Valid
Y1.7 0.446 0.2108 | 0.000 | Valid
Y1.8 0.305 0.2108 | 0.005 | Valid
Y1.9 0.259 0.2108 | 0.959 | Valid

Sumber: Data Primer yang Diolah 20212

2. Uji Reabilitas

Uji  reliabilitas  digunakan  untuk
menguji  kuisioner  penelitian  yang
digunakan memberikan data yang reliabel.
Penelitian ini dilakukandengan melihat hasil
statistic ~ cronbach’s  alpha  dengan
signifikansi 0,6, apabilapengukuran
instrument penelitian di atas 0,6 maka data
dapat dikatakan reliable,tetapi jika dibawah
dari nilai 0,6 maka pertanyaan tersebut
dikatakan tidakreliable. Hal tersebut
ditujukan pada tabel sebagai berikut:



Tabel 4.4
Hasil Uji Reliabilitas VVariabel
Independen
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.857 10
Sumber: Data Primer yang Diolah 2021

Dari hasil tabel di atas, maka dapat
dipastikan ~ bahwa  pertanyaan dalam
kuesioner  penelitian  untuk  variabel
independen  yaitu audit internal (X)
dinyatakan reliable.

Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dependen
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.803 9

Sumber: Data Primer yang Diolah 2021

Tabel 4.5 di atas menunjukan hasil
perhitungan cronbach’s alpha
0,803berdasarkan  kriteria yang telah
dijelaskan  sebelumnya maka  dapat
dipastikanbahwa pertanyaan dalam
kuisioner penelitian untuk variabel dependen
yaitu Pengendalian Internal(Y) dinyatakan
reliabel.

Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error | Beta T Sig.
1 (Constant | 34.814 3.900 8.9 |.00
) 27 |1
Audit .592 .059 .873 9.3 |.00
Internal 02 |0
(x)

Sumber: Data Primer yang Diolah 2021

Hasil analissi tabel Coefficients®diatas
dapat diperhatikan bahwa nilai constant
34.814 sedangkan nilai audit internal
(b/koefisien  regresi) 0.592. Hal ini

mengindikasikan bahwa setiap penambahan
sejumlah audit internal akan meningkatkan
efektivitas pelaksanaan struktur
pengendalian  intern  sebesar  34.814,
sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh variabel X terhadap Y.
3. UjiT

Uji T untuk menguji secara parsial
koefisien regresi siginifikan atau
tidak. Tingkat signifikansi menggunakan o=
0,05 atau 5% dengan derajat kebebasan df =
(n-k-1) dimana n adalah jumlah responden
dan k adalah jumlah variabel. Dengan
kriteria jikanilai t hitung > t tabel maka
variabel independen berpengaruh terhadap
variabeldependen, jika sebaliknya maka
variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

Tabel 4.7
Hasil Uji T
Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error | Beta T Sig.
1 (Cons | 34.814 3.900 8.92 |.001
tant) 7
Audit | .592 .059 .873 9.30 | .000
Intern 2
al (X)
Dependent Variable: Pengendalian Internal (Y)

Sumber: Data Primer yang Diolah 2021

Berdasarkan  perhitungan di  atas
diketahui nilai t hitung sebesar variabel
audit internal (X) sebesar 9.302 besar dari t
tabel yaitu 1.98932, dengan nilai signifikan
sebesar0.000 < 0.05 maka audit internal
secaraparsial memiliki pengaruh terhadap
pengendalian intern.

Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan melalui berbagai pengujian
di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa
pengaruh  variabel  independen  dan
variabel dependen adalah sebagai berikut:



1. Pengaruh  Audit Internal terhadap
Efektivitas PelaksanaanPengendalian
Internal

Hipotesis yang akan diuji untuk
variabel audit internal (X) akan di
rumuskan

sebagai berikut:

Ha = Audit internal berpengaruh

terhadap efektivitas pelaksanaan

struktur ~ pengendalian intern.

Ho = Audit internal tidak

berpengaruh terhadap efektivitas

pelaksanaan struktur pengendalian

intren
Pengaruh audit internal terhadap
efektivitas pelaksanaan struktur

pengendalian inter berdasarkan hasil hitung
regresi  menunjukan nilai  t  hitung
variabelaudit internal (X) sebesar 9.302
besar dari t tabel yaitu 1.98932, dengan nilai
signifikan sebesar0.000 < 0.05, maka Ha
ditermima dan Ho ditolak. Ini berarti bahwa
audit internal secara parsial memiliki
pengaruh  yang  signifikan  terhadap
efektivitas pelaksanan struktur pengendalian
intern sebesar 0.873 atau 87.3%.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian ini maka, hasil
analisis data yang telah diuraikan pada bab
sebelumnya maka dapat di simpulkan: Hasil
uji parsial (uji t), menunjukkan bahwa Audit
internal berpengaruh terhadap efektivitas
pelaksanaan struktur pengendalian intern.
Hal ini dibuktikan dengan tingkat signifikan
< 0,05 (0,000< 0,5). Hai ini berarti variabel
independen berpengaruh terhadap efektivitas
pelaksanaan struktur pengendalian intern
variabel dependen.

Saran
Adapun saran yang dianjurkan oleh
peneliti mengenai penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi peneliti  selanjutnya agar
menambah beberapa variabel
danmemperbanyak objek penelitian
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agar sampel yang diperoleh juga lebih
banyakdan data yang didapatkan
menjadi lebih akurat dan menghasilkan
hasilpengujian data yang lebih baik.

2. Berdasarkan penulisan penelitian ini,
tentu peniliti menyadari bahwamasih
terdapat kekurangan didalamnya. Bagi
akademik penelitian ini dapat dijadikan

bahan pertimbangan penelitian
selanjutnya yang sesuai  dengan
penelitian ini
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